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MANAJEMAN SISTEM DALAM MENINGKATKAN MUTU 
PENDIDIKAN STUDI KASUS DI MTs NURUL HUDA PIJOT 












This study aims to determine the management system in improving the quality of education at 
MTs NW Nurul Huda Pijot. The type of research used in this research is descriptive 
qualitative with case study method. Collecting data using interviews, documentation, and 
observation. During data collection, researchers conducted data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The results showed that to increase effectiveness in improving the quality of 
education in Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot, the implementation of 
management functions such as; functions of planning, organizing, implementing and 
supervising functions, as a manifestation of efforts to modernize the Islamic education system. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen sistem dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di MTs NW Nurul Huda Pijot. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data 
menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Selama pengumpulan data, peneliti 
melakukan reduksi data, display data, dan conclusion drawing. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa untuk meningkatkan efektifitas dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot, maka diterapkannya fungsi manajemen seperti; fungsi 
perencanaa, pengorganisasian, pelaksanaa dan fungsi pengawasan, sebagai wujud dalam 
upaya memodernisasi sitem pendidikan Islam. 




Pendidikan  Islam  merupakan bagian  Pendidikan  Nasional yang mempunyai 
tujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 yang isinya untuk mengembangkan kemampuan dan 
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, 
berahlaq mulia, sehat, ilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga  negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.1 
Pendidikan pada dasarnya merupakan sarana strategis untuk meningkatkan 
potensi bangsa agar mampu berkiprah dalam tataran yang lebih global. Menurut 
Hanson dan Brembeck dalam Hadiyanto menyebutkan bahwa pendidikan itu sebagai 
investment  in people, untuk mengembangkan individu dan masyarakat, dan sisi lain 
pendidikan merupakan sumber untuk pertumbuhan ekonomi.2  
Oleh karena itu, kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh seberapa maju 
pendidikan yang telah dicapai. Konteks tersebut sama halnya dengan mesin 
pendidikan yang digelar di sekolah, apakah telah melakukan pencerahan terhadap 
peserta didik ataukah tidak. Yang jelas, sepanjang sejarah pendidikan dilakukan belum 
ada kemajuan luar biasa yang dapat disumbangkan di negeri kita. Sehingga sangat 
wajar apabila belum mampu menjadi tulang punggung bagi perubahan pemikiran 
peserta didik.  
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor  20 Tahun 2003 
pasal 12 Bab V menerangkan bahwa setiap peserta didik pada satuan pndidikan 
berhak  mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
diajarkan oleh pendidik yang seagama. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuannya dan menyelesaikan program pendidikan 
sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan 
batas waktu yang ditetapkan.3 
Berdasarkan hasil studi awal di Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot, 
ditemukan bahwa Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot dari tahun ketahun 
terus berinovasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara pengelolaan 
                                                             
1 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia ( Jakarta: Rineka cipta, 2002),  14 
2Hadiyanto, Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
29  
3 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, 2003, 7  
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manajeman kependidikan, metodologi pengajaran, dan kurikulum yang diterapkan 
baik kurikulum Pendidikan Nasional, maupun kurikulum Kementerian Agama. 
Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot tidak mengenal pemisahan 
(dikotomi) antara ilmu agama dan ilmu umum. Semua ilmu tersebut secara ontologis 
bersumber pada sumber yang bersal dari Tuhan YME. Selain itu, Madrasah 
Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot bertolak dari sifat karakter ajaran Islam yang 
berorientasi pada mutu yang unggul, terbuka, demokratis, egaliter, inklusif, 
berorientasi masa depan, menghargai perbedaan pendapat, toleransi sesuai fitrah 
manusia, dan sesuai dengan perkembangan zaman.4 
Sejauh ini Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot menerapkan sistem 
pembelajaran yang didukung oleh proses belajar mengajar yang berbasis pada 
pemberdayaan peserta didik, yaitu proses belajar mengajar yang lebih intraktif, 
inspiratif, menggairahkan, memotivasi peserta didik untuk aktif, menumbuhkan 
prakarsa, kreativitas, kemandirian, sesuai dengan bakat dan minat, serta memberikan 
ketauladanan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Melalui proses belajar mengajar 
yang demikian dapat melahirkan peserta didik yang unggul. Adapun penerapan 
manajemen peningkatan mutu pada madrasah lebih difokuskan pada pencapaian visi, 
misi, dan tujuan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan 
judul “Manajemen Sistem dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi 
Kasus di Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot) Kecamatan Keruak Kabupaten 
Lombok Timur”, dengan harapan mampu menjawab keterpurukan pendidikan 
sehingga mampu menghasilkan out put yang berkualitas. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Studi Kasus. Penelitian ini fokus 
pada fenomena yang terjadi pada Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot yang 
berkaitan dengan Konsep Manajeman dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
Madrasah (Studi Kasus di MTs NW Nurul Huda Pijot). Pengumpulan data pada 
                                                             
4 Wawancara dengan Ihsan, S.Pd.I Wakil Kepala Madrasah, tanggal 5 Januari 2016. 
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penelitian ini menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik 
analisis data menggunakan reduksi data, display data, dan conclusion drawing. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Salah satu persoalan yang signifikan dalam pendidikan Islam adalah 
manajemen. Karena kemundurun pendidikan Islam, atupun terpuruknya output 
pendidikan Islam tidak terlepas juga dari proses manajemen  yang kurang efektif. 
Sikap etos kerja tinggi, jujur dan penuh tanggungjawab memang sangat susah 
ditemukan. Keadaan ini sangat bertentangan dengan nilai-nilai yang selama ini 
diajarkan oleh pendidikan Islam. Sebagai upaya pendidikan kedepan, manajemen 
pendidikan lembaga pendidikan Islam harus diadakan perubahan-perubahan yang 
bermakna. 
Manajemen adalah suatu usaha, memecahkan, mengorganisir, 
mengarahkan, mengkoordinir, serta mengawasi kegiatan dalam satu organisasi agar 
tercapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien. Sedangkan pengembangan adalah 
upaya yang dilakukan dalam rangka memberikan perubahan kearah yang lebih positif 
dan berdampak kepada kemajuan dan kesuksesan, dan pendidikan islam dapat 
diartikan sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut 
ajaran islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan 
mengawasi berlakunya semua ajaran islam. Jadi kalau dikaitkan dengan Madrasah 
Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot, manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses 
menuju perubahan atau kemajuan dibidang kurikulum, tenaga pendidik, sarana-
prasarana, sistem pembelajaran  dan pengembangan siswa kearah yang positif 
menggunakan berbagai sumber daya untuk melakukan bimbingan terhadap 
pertumbuhan rohani dan jasmani seorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 
dengan ajaran Islam. 
Ada Dua prinsip dasar manajemen yang diambil di Madrasah Tsanawiyah 
NW Nurul Huda Pijot yaitu. Ayat al-qur’an seperti dalam surah at-taubah ayat 120 
dan UU No. 20 tahun 2003 tentang sitem pendidikan Nasional disebut pasal 30 ayat 
1 dan 2. 
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Sedangkan tujuan manajemen yang diterapkan oleh Madrasah Tsanawiyah 
NW Nurul Huda Pijot adalah agar segenap potensi-potensi baik Kurikulum, sarana-
prasarana, kegiatan belajar mengajar samapi kepada evaluasi sumberdaya manusia 
dapat digerakkan sedemikian rupa sehingga terciptanya visi misi yang sudah 
ditetapkan sebegai sebuah standar keberhasilan. 
Manajemen di Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot melaksanakan 
beberapa tahapan sebagaimana manajemen pada umumnya. 
1. Melakukan Sistem Perencanaan 
Perencanaan dalam manajemen merupakan tahap awal yang harus 
diperhatikan oleh manajer dan pengelola pendidikan Islam sebab sistem perencanaan 
yang meliputi penentuan tujuan, sasaran dan target pendidik harus didasarkan pada 
situasi dan kondisi sumberdaya yang dimiliki, dalam menentukan perencanaan perlu 
diadakan penelitian secara seksama dan akurat. Kesalahan dalam menentukan 
perencanaan dalam pendidikan berakibat patal bagi kelangsungan lembaga 
pendidikan islam. Perencanaan tersebut harus tersusun secara rapi, sistematis dan 
rasional agar muncul pemahaman yang cukup mendalam terhadap perecanaan itu 
sendiri. 
Pada hakikatnya, perencanaan adalah aktivitas pengambilan keputusan 
mengenai sasaran apa yang akan dicapi, tindakan apa yang akan diambil dalam rangka 
mencapai tujuan atau sasaran dan siapa yang akan melakukan tugas-tugasnya. Artinya, 
pada kerangka ini, perencanaan adalah aktivitas memikirkan dan memilihara 
rangkaian tindakan-tindakan yang tertuju pada tercapainya maksud dan tujuan 
pendidikan. 
Dengan adanya perencanaan maka jelas arah perjuangan yang dilakukan, 
tanpa adanya perencanaan yang baik dan matang maka  berakibat patal dan berujung 
pada kegagalan. Satu hal penting yang harus diperhatikan dalam melakukan 
perencanaan adalah harus melibatkan semua unsur lembaga baik mulai dari pimpinan 
yayasan, guru, karyawan dan wali siswa bahkan siswa dan semua yang berkompeten 
dalam merumuskan suatu perencanaan. 
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Langkah-langkah perencanaan pengembangan pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot: Menentukan dan merumuskan prioritas utama 
pengembangan, perumusan dan penentuan perioritas tersebut meliputi prioritas 
pengembangan dalam bidang kurikulum. Contoh pengembangan Hiddin Kurikulum 
dan kurikulum PAL (Program Akselerasi Lerning), tenaga pendidik contohnya 
melalui MGPM (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).  
a. Merumuskan dan penetapan Tujuan 
Perumusan tujuan tidak terlepas dari visi misi madrasah yaitu Baik, Benar, 
Indah, Bermanfaat, Makmur, dan Misinya adalah Mewujudkan siswa yang mencitai 
dan gemar melakukan kebaikan dan kebenaran, mencintai Keindahan, bermanfaat 
bagi ummat, hidup makmur dan memakmurkan. 
Visi dan misi ini menjadi barometer dalam menetapkan tujuan di Madrasah 
Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot mengarahkan siswa kepada perubahan positif 
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Semua elemen program-program 
baik dalam sekala kecil dan besar yang didesain oleh pengurus dan tenaga pendidik 
harus bermuara pada pencapaian visi dan misi tersebut. 
Tujuan yang dingin dicapai oleh Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot 
menghasilkan output siswa mempunyai manfaat besar bagi dirinya, keluarga dan 
masyarakat dilandasi dengan moralitas tinggi (akhlakul qarimah) dan penguasaan ilmu 
pengetahun dan teknologi (IPTEK) dengan dua hal tersebut yaitu akhlak mulia dan 
pengetahuan dan teknologi yang tinggi diharapkan siswawati menjadi lebih 
berkualitas, sebab jika pengetahuan dan teknologi saja tanpa akhlak mulia maka hal 
itu akan menjadi timpang dan tidak bermakna sehingga harus ada keseimbangan 
antara ilmu dan agama atau akhlak itu sendiri. 
b. Menyesuaikan program sekolah yang dilakukan dengan kebutuhan. 
Perencanaan program di Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot yang 
dilakukan dalam manajemen pendidikan Islam diselaraskan dengan kemampuan dan 
kebutuhan madrasah. 
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Dalam prosesnya perlu adanya tatanan prinsip yang harus dijadikan untuk 
tidak keluar dari rel perencanaan yang sebenarnya, perinsip-perinsip tersebut, antara 
lain:  
a. Memiliki tujuan yang jelas 
b. Adanya kesatuan arah sehingga dapat terwujud satuan tindakan dan pikiran  
c. Adanya keseimbangan antara wewenang dengan tanggungjawab 
d. Adanya pembagian tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, dan 
bakat masing-masing, sehingga dapat menimbulkan kerjasama yang harmonis dan 
kooperatif. 
2. Melakukan Sistem Pengorganisasian. 
Tahapan pengorganisasian pada prinsipnya adalah bagimana membagi 
tupoksi dengan jelas sehingga akan memberikan kemudahan dalam koordinasi 
organisasi pengorganisasian merupakan tindakan yang melakukan hubungan-
hubungan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat berkerjasama 
secara efisien untuk memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas 
tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan. 
Proses pengorganisasian ini sangat penting sebagai peruses pembagian kerja 
kedalam tugas-tugas yang lebih kecil dan sekaligus membebankan tugas-tugas 
tertentu kepada orang yang sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. Selain itu, 
proses pengorganisasian juga akan membantu mengalokasikan sumber daya dan 
mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapai tujuan organisasi. 
Sebagaimana yang kamipaparkan pada bab sebelumnya bahwa di Madrasah 
Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot ada 10 (sepuluh) tupoksi yaitu.: Pimpinan 
madrasah, Wakil Pimpinan madrasah, Sekretaris, bendahar yang ini adalah termasuk 
dalam pengurus inti. Kemudian ditamvah dengan beberapa bagian tupoksi anatara 
lain: pengurus saniwati, kulliataul muallimin al-islamiyah, pendidikan dan pengajaran, 
keuangan dan koprasi, perlengkapan dn sarana dan prasarana, computer dan kelas 
multi media, bahasa, perbengkelan dan transportasi, penghijauan ini termasuk 
pengurus pendukung atau pelengkap. 
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Kepengurusan atau bentuk organisasinya sederhana sesuai dengan 
kompetensi dan kebutuhan yang ada. Dengan cara inilah yang membuat Madrasah 
Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot semakin maju dan berkembang, karena memiliki 
sumberdaya yang sesuai dengan kebutuhan. 
Adanya struktur organisasi kelembagaan pendidikan Islam ini merupakan 
cerminan semua pekerjaan yang dapat terbagi sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 
oleh komponen lembaga pendidikan Islam dan dapat dikerjakan sesuai dengan 
keahlian masing-masing. 
Tahapan-tahapan dalam melakukan pengorganisasian di Madrasah 
Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot sangat jelas dan rinci yaitu mulai dari merincikan 
pekerjakan dngan menentukan tugas-tugas yang harus dilaksanakan perincian 
pekerjaan yang kemudian dijabarkan kedalam tugas-tugas pokok dan tugas-tugas 
kemudian dijabarkan dijabarkan kedalam fungsi, dan fungsi diikuti dengan kegiatan-
kegiatan. Impelementasi kegiatan-kegiatan harus pula mempedomani daftar tugas 
yang telah di tetapkan. Setiap jabatan, memiliki tugas, wewenang dan tanggungjawab 
masing masing tetapi tetap dalam satau kesatuan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Kemudian pada tahap pembagian kerja yang merupakan hal yang sangat 
penting dalam sebuah organisasi. Mekanisme kordinasi yang dilaksanakan di 
Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot menerapkan kordinasi berjenjang mulai 
dari unit terkecil, seperti seksi-seksi sampai kejenjang pimpinan. Koordinasi 
dilakukan secara berkala, baik bulanan, triwulan, semester dan tahunan, sering pula 
dilakukan secara incidental jika ada persoalan yang dianggap penting. 
3. Sistem Pelaksanaan 
Pelaksanaan manajemen pengembangan pendidikan silam di Madrasah 
Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot pada prinsipnya mengacu kepada semua program 
yang telah disusun secara rinci dan rapi oleh masing-masing bidang atau unit. 
Program yang telah tersusun dengan rapai kemudian dijadwalkan kegiatan-kegiatan 
tersebut baik yang menyangkut bidang kurikulum maka dalam hal ini mengacu 
kepada kalender kurikulum Kemenag, Kurikulum Diknas dan kalender pendidikan 
Madrasah. Kemudian kalender tersebut dirincikan melalui jadwal KBM, Evaluasi, 
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UTS, US, dan UN dan lain sebagainya, kemudian dibidang manajemen 
pengembangan tenaga pendidik dirincikan jadwalnya seperti jadwal tatap muka, 
jadwal MGMP, dan lain sebagainya begitu juga dibidang sarana dan prasarana 
dilakukan inpentarisasi berang kemudian melakukan penyediaan keperluan sarana 
terutama sarana prasarana ringan. Dan dibidang manajemen pengembangan 
kesisiwaan pelaksanaannya sangat rinci dan jelas termasuk program kegiatannya 
sehingga tidak pernah akan terjadi kres pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dimaksud 
semuanya dilaksanakan di dalam Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot yang 
diikuti oleh seluruh siswa/i di samping kegiatan manajemen pengembangan yang 
dilaksanaan diinteren Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot. 
4. Sistem Pengawasan 
Kegiatan pengawasan menjadi penting dilakukan mengingat dalam lembaga 
pendidikan pengawasan mempunyai peran penting, sebab dengan adanya pengawasan 
dapat diketahui hasil dari pelaksanaan pekerjaan, apakah sesuai dengan rencana dan 
setandar yang sudah ditentukan atau tidak. Pengawasan merupakan proses dasar yang 
secara esensial tetap diperlukan bagimana luasnya dan rumitnya suatu organisasi, dan 
proses yang bersifat memaksa agar kegiatan pelaksanaan dapat disesuaikan dengan 
rencana yang sudah ditargetkan. Di samping itu juga pengawasan merupakan aktifitas 
yang dilaksanakan oleh pihak men ejer dalam upaya memastikan bahwa hasil actual 
sesuai dengn hasil yang direncanakan dan menjamin bahwa kegiatan-kegiatan dapat 
memberikan hasil seperti yang dapat diinginkan. 
Fungsi dari pengaasan yang dihajatkan di Madrasah Tsanawiyah NW Nurul 
Huda Pijot adalah sebagai alat untuk  menilai perencanaan dan pelaksanaan apakah 
ada kesalahan dan penyimpangan kemudian dilakukan perbaikan serta mencegah 
supaya tidak terulang lagi kesalahan dan penyimpangan.   
Peneliti menyimpulkan pengawasan adalah tindakan atau proses kegiatan 
untuk mengontrol dan menilai terhadap pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan 
rencana yang sudah ditentukan. 
Pengawasan pendidikan Islam adalah proses penentuan apa yang dicapai, 
yaitu standar apa yang sedang dipakai, wujud apa yang dihasilkan, berupa pelaksanaan 
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yang sesuai dengan standar, menilai pelaksanaan dan bilama mengambil tindakan 
korektif, sehingga pelaksanaan dapat berjalan sesuai rencana, yakni sesuai dengan 
standar untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. Artinya, kunci utama dalam 
konteks pengawasan ini adalah kesesuaian antara yang dikerjakan dengan standard an 
tidak ada bentuk kamuflase antara standard an hasil yang dicapai. 
Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematik untuk menetapkan kinerja 
standar pada perencanaan untuk merancang sistem umpan balik informasi, 
membandingkan kinerja actual dengan standar yang telah ditentukan, menetapkan 
apakah telah terjadi suatu penyimpangan tersebut serta mengambil tindakan 
perbaikan yang diperlukan dalam menjamin sumberdaya perusahaan atau 
pemerintahan telah digunakan seefktif dan efisien mungkin guna mencapai tujuan 
lembaga pendidikan. 
Pengawasan yang dilakukan oleh pemimpin madrasah atau juga pihak-pihak 
lain yang memiliki peran terhadap pengembangan terhadap pengembangan 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot baik yang bersifat 
langsung (tidak terjadwal) atau tidak langsung (melalui penjadwualan) pada dasarnya 
diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau 
penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. 
Melalui pengawasan diharapkan dapat membantu melaksanakan kewajiban 
yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif 
dan efisien. Bahkan, melalui pengawasan tercipta suatu aktifitas yang berkaitan erat 
dengan penentuan atau ecvaluasi mengenai sejauh mana pelaksanaan kerja sudah 
dilaksanakan pengawasan juga dapat mendeteksi sejauh mana kebijakan pimpnan 
dijalankan dan samapai sejauh mana penyimpanagan yang terjadi daalam pelaksanaan 
kerja tersebut. 
Konsep pengawasan demikian sebenarnya menunjukkan pengawasan 
merupakan bagian dari fungsi manajemen, di mana pengawasan dianggap sebagai 
bentuk pemeriksaan atau pengontrolan dari pihak yang lebih atas kepada pihak di 
bawahnya.” Dalam ilmu menejmen, pengawasan ditempatkan sebagai tahapan 
terakhir dalam fungsi menejemen. Dari sebagai pendidikan, pengawasan mengandung 
mana pula sebagai: pengawasan atas pelaksanaan seluruh kegiatan dalam lembaga 
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pendidikan Islam yang  diperiksa untuk menjamin agar seluruh pekerjaan yang sedang 
dilaksanakan sesuai dengan rencana atau suatu usaha agar suatu pekerjaan dapat 
dilaksanakan sesuai denga rencana yang telah ditentukan, dan dengan adanya 
pengawasan dapat memperkecil timbulnya hambatan, sedangkan hambatan yang 
telah terjadi dapat segera diketahui yang kemudian dapat dilakukan tindakan 
perbaikannya.  
Sasaran pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan Madrasah Tsanawiyah 
NW Nurul Huda Pijot dan dibantu oleh kepala Madrasah dan dewan guru yang 
dipercayakan untuk melaksanakan pengawasan terhadap semua program kegitan baik 
KBM (kegiatan Belajar mengajar), kegiatan Eskul atau kegiatan-kegiatan lainnya baik 
yang menyangkut internal madrasah maupun eksternal madrasah, juga yang tidak 
luput dari pengawasan atau pengontrolan adalah dokumen administrasi guru mulai 
dari silabus, RPP, administari  penilian, jurnal guru dan lain sebagainya. Dalam bidang 
tenaga pendidik misalnya meriksa absensi  kehadiran guru dan lain sebagainya. Dalam 
bidang sarana prasarana misalnya memeriksa kelengkapan bahan ajar berupa buku-
buku pembelajaran, media pembelajaran dan bahkan sumber-sumber belajar lainnya 
seperti kelengkapan- kelengkapan lab. IPA, Bahasa, Tikom dan lain sebagainya. 
Dalam bidang kesiswaan misalnya memeriksa absensi kehadiran siswa dalam proses 
belajar di kelas maupun kegiatan- kegiatan pembinaan lainnya. Dan yang tak kalah 
urgen juga adalah pemeriksaan/pemantauan yang terkai dengan masalah keuangan 
baik keuangan yang bersumber dari pemerintah berupa BOS, BSM dan keuangan 
yang bersumber dari wali siswa. Pemeriksaan tersebut keuangan ini pimpinan  
madrasah maupun kepala madrasah dilakukan secara berkala minimal dilakukan 
pertriwulan, dan pemeriksaan keuangan mulai dari pemeriksaan RPU (Rencana 
Penggunaan Uang)  kemudian LPJK (laporan pertanggung jawaban keuangan).  
Ketika terjadi temuan dalam penguasan yang dilakukan oleh pihak yang 
berwewenang maka tindakan yang dapat dilakukan adalah: mengarahkan atau 
merekomendasikan perbaiakan, menyarankan agar ditekan adanya pemborosan, 
mongoptimalkan pekerjaan untuk mencapai sasaran rencana.  
Kemudian tehnik-tehnik yang dilakukan dalam pengawasan sebagaimana 
yang diungkapkan oleh H. M. Sapfri yang dapat digunakan antara lain adalah: pertama: 
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pengaman langsung oleh atasan untuk melihat sendiri bagaimana caranya para 
petugas menyelanggarakan kegiata dan menyelsaikan tugasnya. Kedua: melalui laporan 
baik lisan maupun tulisan dari yang mengawasi secara  langsung kegiatan para 
bawahnya. Ketiga: wawancara. Wawancara dengan para penyelenggara berbagai 
kegiatan pun dapat dilakukan dalam rangka pengawasan. 
Kaitannya dengan itu pengawasan pendidikan Islam merupakan proses yang 
memerlukan penerapan berbagai metoda dan teknik  untuk mendorong para pelksana 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Islam. Apabila proses manajemen  
dilaksanakan dengan baik, maka pemimpin lembaga pendidikan Islam atau bakhkan 
stakeholders pendidikan Islam terutama masyarakat pengguna outcomes pendidikan 
Islam dapat melihat dan memberikan supervisi yang kontinu atas pelaksanaan proses 
pendidikan Islam. 
Di Madrasah Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot dalam hal pengawasan 
dilakukan oleh baik enternal lembaga yaitu pengawasan yang dilakukan oleh orang 
atau badan yang ada didalam lingkungan lembaga pendidikan yang bersangkutan. 
Pengawasan dalam bentuk ini dapat dilakukan dengan cara pengawasan atasan 
langsung seperti kepala madrasah. Kemudian pengawasan dilakukan oleh eksternal 
yaitu pengawasan yang dilakukan oleh unit pengawasan yang berada di luar lembaga. 
Pengawasan dalam bentuk ini dapat dilakukan oleh pengawas  Pembina dari 
kantor/istansi terkait. 
Kemudian dalam hal program kegiatan maka ada program kegiatan yang 
belum dilaksanakan dan program kegiatan yang sedang dilaksanakan dan ada 
program kegiatan yang telah dilaksanakan maka program kegiatan yang belun dan 
sedang dilakukan maka pengawasan bersifat preventif yaitu pengawasan yang 
dilakukan terhadap suatu kegiatan sebelum kegiatan itu dilaksanakan, sehingga dapat 
mencegah terjadinya penyimpangan.” Lazimnya, pengawasan ini dilakukan dalam 
sebuah lembaga pendidikan dengan maksud untuk menghindari adanya 
penyimpangan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.  
Disisi lain, pengawasan ini juga dimaksudkan agar sistem pelaksanaan dapat 
berjalan sebagaiman yang dikehendaki. Pengawasan preventif akan lebih bermanfaat 
dan bermakna jika dilakukan oleh atasan langsung, sehingga penyimpangan yang 
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kemungkinan dilakuakan akan terdeteksi lebih awal. Sedangkan untuk kegiatan yang 
sudah dilaksanakan pengawasan yang bersifat pengawasan represif yaitu pengawasan 
yang dilakukan terhadapsuatu kegiatan setelah kegiatan itu dilakukan.” Pengawasan 
modal ini lazimnya dilakukan pada akhir tahun anggaran, di mana anggaran yang 
telah ditentukan kemudian disampaikan laporannya. Setelah itu, dilakukan 
pemeriksaan dan pengawasan untuk mengetahuai kemungkinan terjadinya 
penyimpangan. 
Oleh sebab itu, agar tujuan pendidikan tercapai, maka akan lebih baik jika 
tindakan cotrolling dilakukan sebelum terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga 
lebih bersifat mencegah perventif controlling dibandingkan dengan tindakan controlling 
sesudah terjadi penyimpangan representative control, sebab ini lebih efektif dan 
terkontrol dalam pelaksanaan proses pendidikan Islam. Pengawasan pendidikan Islam 
dalam suatu sistem lembaga pendidikan Islam akan menjadi efektif apabila: a, 
keluaran lembaga pendidikan Islam yang rill diukur dengan tepat dan dibandingkan 
dengan keluaran lembaga pendidikan Islam yang diinginkan bahkan melebihi standar; 
b, keputusan-keputusan tindakan yang diperlukan dilaksanakan, sehingga tidak 
overlap dengan keputusan-keputusan komplamenter; c, umpan balik informasi cukup 
cepat untuk mengadakan perbaikan-perbaikan proses pendidikan pendidikan Islam 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Untuk meningkatkan efektifitas dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah NW Nurul Huda Pijot, maka diterapkannya fungsi manajemen seperti; 
fungsi perencanaa, pengorganisasian, pelaksanaa dan fungsi pengawasan, sebagai 
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